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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Sepanjang sejarah manusia bahasa diperlukan untuk berkomunikasi.
Untuk menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang lain dan juga untuk
mengekspresikan diri sebagai pemenuhan kebutuhan mendasar.
Fungsi bahasa yang pokok adalah fungsi komunikasi di
samping fungsi ekspresi diri. Komunikasi dan ekspresi
merupakan dua fungsi bahasa yang tidak dapat dipisahkan

meskipun secara konseptual dapat dibedakan. ( Sudiaty dan
Martayea, 1996 : 9 )

Oleh sebab itulah bahasa memainkan peran penting di dalam kehidupan
kita. Hampir dalam semua aktivitas kita memerlukan bahasa. Kita békerja,
bermain, bergaul, berpikir dengan bantuan bahasa. Pendeknya, bahasa selalu
menyertai kita.

Apakah bahasa itu? Barangkali tidak banyak orang yang mengetahui
meskipun mereka menggunakannya sehari-hari. Begitu akrabnya bahasa dengan
kehidupan manusia, sehingga jarang sekali orang memperhatikannya. Meréka
menganggap keberadaannya hanya sebagai sesuatu yang lumrah saja. Hal itu

berkaitan dengan sifat bahasa yang arbitrer, yaitu hubungan yang sifatnya




semena-mena antara sigaified dan signifiant atau antara makna dan bentuk.

(Soeparno 1993:2)

Sifat arbitrer ini dikemukakan juga oleh Wardhaugh
(1957: 3). ’

Language is a system of arbitrary vocal symbols used for
human communication.

(Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter yang
digunakan untuk komunikasi manusia).

Atas dasar sifat bahasa yang arbitrer inilah masyarakat pengguna bahasa
tidak selalu memperhatikan dan mempelajari bahasa, sehingga sering jugﬁ kita
lihat para pengguna bahasa menemut kesulitan atau kejanggalan dalam
menginterpretasikan ujaran atau kalimat,

Ada banyak faktor yang menyebabkan suatu kalimat atau ujaran susah
untuk dimengerti hingga menjadi suatu kejanggalan. Salah satunya adalah
karena memiliki makna ganda atau yang sering disebut “ambigu”.

Untuk lebih dapat dimengerti, penulis akan meninjau beberapa pendapat
para ahli mengenai keambiguan.

Crystal (1981: 61) menyatakan bahwa keambiguan merupakan suatu
kasus ujaran yang dapat mengandung lebth dari satu tafsiran sintaksis yang-

semuanya dapat diterima bila tidak disertai konteksnya untuk menentukan

tafsiran yang tepat.




1.2

Hurford dan Heasley (1983: 121-122) menyatakan bahwa suatu kata
atau kalimat bersifat ambigu bila memiliki lebih dari satu makna. Kalimat'yahg
bersifat ambigu ini memiliki lebih dari satu makna, parafrase, yang masing-"

masing parafrase tersebut tidak saling memparafrase.

“A word or sentence is ambiguous when it has more than
one sense, ‘a sentence is ambiguous if it has two (or more)
paraphrases which are not themselves paraphrases each
other ™

Dari pendapat-pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya keambiguan adalah suatu keadaan di mana suatu kata atau kalimat
memiliki lebih dari satu makna atau tafsiran yang berlainan yang menyebabkan
suatu kalimat atau ujaran sulit diartikan

Oleh karena itulah penulis sangat tertarik untuk menganalisis unsur apa
sajakah yang dapat menyebabkan suatu kalimat atau ujaran mempunyai makna
ambigu sehingga dapat menjawab kesulitan-kesulitan atau kejanggalan-

kejanggalan yang ditemui masyarakat pengguna bahasa.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan masalah
utama yaitu keambiguan sintaksis pada frase nomina modifikatif dalam novel

First Term at Malory Towers. Penulis berasumsi bahwa keambiguan dalam
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1.3

1.4

frase nomina modifikatif terletak pada ketetapan modifikator sebagai pemberi

keterangan

Pembatasan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang timbul, penulis
membatasi penelitian ini pada keambiguan sintaksis dalam frase nomina
modifikatif yang terdapat dalam novel Iirst Term at Malory Towers karya Enid
Blytém dengan menggunakan teori yang diajukan oleh Norman C.Stageberg

(1967:76-85).

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
utama dalam penelitian ini apakah benar asumsi penulis bahwa keambiguan
dalam frase nomina modifikatif terletak pada ketetapan modifikator. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, penulis akan menentukan :

1. Apakah yang dimaksud dengan dengan keambiguan ?

[

. Apakah yang dimaksud dengan frase nomina modifikatif ?

Bagaimanakah ketetapan modifikator dalam frase nomina sehingga

L

menyebabkan keambiguan ?
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1.6

1.7

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan asumsi penulis bahwa keambiguan dalam frase nomina
midifikatif terletak pada ketetapan modifikator.Untuk mencapai tujuan ini
penulis melakukan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
I. Menjelaskan tentang keambiguan sintaksis
2. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan frase nomina modifikatif.
3. Menganalisis ketetapan modifikator dalam frase nomina modifikatif yang

ada pada sumber data.

Metodologt Penelitian

Metodelogi yang digunakan adalah metodelogi kualitatif, yaitu metode
yang tidak mengadakan penghitungan. Penelitian ini bersifat interpretatif, yakni
menginterpretasikan sebuah pernyataan atau teori, kemudian memberikan
penjelasan dan dianalisis. Metode pengumpulan data melalui penelitian
kepustakaan. Sumber data berasal dari cerita pendek [First Term at Malory

Towers karangan Lnid Blyton.

Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini bermanfaat bagi siapa saja yang ingin
mengetahui penyebab-penyebab keambiguan terutama keambiguan sintaksis

pada frase nomina modifikatif dalam suatu kalimat atau bacaan, sehingga dapat

5




1.8

memahami

kesulitan-kesulitan atau kejanggalan yang disebabkan oleh

keambiguitasan.

Sistematika Penelitian

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Bab 4

Bab 5

Pendahuluan

Bab pendahuluan berisikan tahapan penelitian, yaitu latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, metodologi penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penelitian.

Kerangka Teoretis

Bab ini berisikan mengenai teori-teori tentang ambiguitas oleh para
ahli.

Analisis .
Bab ini berisikan analisa penulis tentang keambiguan pada frase
nomina modifikatif beserta contoh-contohnya yang diambil dari
korpus data.

Hasii Penelitian

Bab int berisikan hasi] analisis pada bab tiga dan hubungan antara
bab dua dan bab tiga.

Penutup

Penutup berisikan simpulan dan summary of thesis




